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ABSTRAK

Judul skripsi ini adalah Kekuatan Hukum Perintah Pengalihan Rekening Melalui 
SMS (Short Message Service) Banking. Permasalahan yang dibahas di dalam skripsi 
ini mengenai akibat hukum yang timbul dari transaksi SMS Banking dan 
perlindungan hukum bagi nasabah yang menggunakan fasilitas SMS Banking. 
Adapun metode yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan yuridis empiris. Fasilitas SMS Banking merupakan satu di 
antara banyak fasilitas transaksi elektronik yang disediakan Bank bagi nasabahnya. 
Fasilitas ini memungkinkan nasabah melakukan transaksi via ponsel dengan perintah 
SMS. Dimana banyak transaksi yang dapat dilakukan beberapa diantaranya, 
informasi saldo rekening, pembayaran listrik, kartu kredit dan sebagainya. Dengan 
dilakukannya penelitian langsung ke lapangan dan dikaitkan dengan undang-undang 
yang berhubungan dengan SMS Banking, dan penelitian ke beberapa bank di 
Sumatera Selatan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 
bahwa akibat hukum yang timbul dari transaksi yang dilakukan dengan fasilitas SMS 
Banking adalah timbulnya suatu perjanjian yang mengikat bagi para pihak, dan 
perlindungan bagi nasabah yang diberikan pihak bank dengan lebih mengutamakan 
pelayanan yang terbaik dan memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada 
nasabah.

Kata Kunci: Transaksi, SMS, Banking, Fasilitas
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ABSTRACTION

Title of this Scripts is Legal Force Govern the Transfer Of Account ofThrough SMS 
(Short Message Service) Banking. The problems studied in this Scripts hit legal 
consequences of arising oulfrom transaction of SMS Banking and proteclion punish 
for Client using facility of SMS Banking. As for method used by the type of descriptive 
research by using approach of yuridis empiric. Facility of SMS Banking represents 
one among a lot offacility of transaction of electronic provided by Bank for its client. 
This facility enables client do transaction via cell phone by order of SMS. Where a 
lot of transaction which can be done by some among other things, information of 
account balance, electrics payment, credit card etcetera. Done of direct research to 
field and related to law which deal with SMS banking, and research to some bank in 
South Sumatra. From result of research which have been done, researcher conclude 
that legal consequences of arising out from transaction done with facility of SMS 
Banking is incidence of an agreement of obligatory for pars party and protection for 
client given by the party of bank by major best Service and give accurate and clear 
information to client.

Keyword: Transaction, SMS, Banking, Facility
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejalan perkembangan perekonomian dewasa saat ini, pemanfaatan teknologi 

merupakan sebuah keharusan. Saat ini perkembangan Ekonomi Nasional menunjukan 

arah yang semakin baik, terlihat dari semakin meluasnya jaringan-jaringan perbankan 

di Indonesia yang tentunya memiliki peranan bagi perekonomian nasional guna 

mencapai masyarakat Indonesia yang sejahtera, adil dan makmur. Dalam rangka 

mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan pancasila dan

undang-undang dasar Negara republik Indonesia tahun 1945, peningkatan

pelaksanaan pembangunan yang berkesinambungan perlu dipelihara dengan baik.

Guna mencapai perwujudan masyarakat yang adil dan makmur itulah maka

pelaksanaan pembangunan nasional harus senantiasa memperhatikan keserasian, 

keselarasan dan keseimbangan berbagai unsur pemerataan pembangunan, 

pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas Nasional.

Salah satu sarana yang memiliki peranan yang strategis dalam pembangunan

adalah perbankan. Hal ini disebabkan oleh karena fungsi utama bank sebagai 

wadah yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat secara efektif 

dan efisien, dengan berasaskan demokrasi ekonomi” dengan menggunakan prinsip 

Perbankan memiliki peran strategis bagi perekonomian suatu Negara, 

tidak ada suatu Negara yang dapat hidup dan berkembang

suatu

kehati-hatian.

pesan tanpa peran

1
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perbankan. Dalam perekonomian modem saat ini, perbankan dianggap sebagai 

jantung yang mengalirkan darah berupa modal kesemua nadi perekonomian, baik 

yang berskala kecil, menengah, maupun besar. Jadi, dapat dibayangkan jika terjadi 

permasalahan (krisis) dalam sektor perbankan, sehingga dapat berpengaruh terhadap 

berbagai sektor perekonomian lainnya yang pada akhirnya akan berpengaruh pula 

bagi perekonomian Nasional.

Untuk menghadapi perkembangan perekonomian Nasional yang senantiasa 

bergerak cepat, dan kompetitif, serta sistem keuangan yang semakin maju saat ini, 

diperlukan penyesuaian kebijakan di bidang ekonomi, khususnya Perbankan. Karena 

kebijakan yang timbul dari perbankan akan memberikan pengaruh yang cukup besar 

terhadap jalannya perekonomian di Indonesia.

Dalam era reformasi, keberadaan suatu informasi mempunyai arti dan peranan 

yang sangat yang penting dalam semua aspek kehidupan, serta merupakan suatu 

kebutuhan hidup bagi semua orang baik secara individual maupun organisasional, 

sehingga dapat dikatakan berfungsi sebagaimana layaknya aliran darah pada tubuh

• imanusia.

Asas demokrasi ekonomi disini adalah demokrasi ekonomi yang berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 dengan prinsip 

kebersamaan, efisien keadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian 

serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan nasional. Demokrasi

Edmon Makarim, Kompilasi Hukum Telematika, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2004,
Hlm. 23-24.
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ekonomi merupakan asas dasar aktivitas kegiatan perekonomian yang mempunyai arti 

bahwa masyarakat harus memegang peranan aktif dalam kegiatan perbankan, tetapi 

pemerintah juga berkewajiban untuk memberi pengarahan, dan bimbingan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, serta menciptakan iklim yang sehat bagi perkembangan dunia 

2
usaha.

Menurut Mubyarto, Demokrasi Ekonomi Pancasila mempunyai cirri-ciri 

sebagai berikut:3

1. Dalam system ekonomi pancasila, koperasi adalah soko guru perekonomian;

2. Perekonomian Pancasila digerakkan oleh rangsangan-rangsangan ekonomi,

social, dan yang paling penting ialah moral;

Perekonomian Pancasila ada hubungannya dengan tuhan yang maha esa,3.

sehingga dalam perekonomian pancasila terhadap solidaritas social;

Perekonomian Pancasila berkaitan dengan persatuan Indonesia, yang berarti4.

nasionalisme menjiwai tiap kebijakan ekonomi;

Sistem perekonomian Pancasila tegas dan jelas adanya keseimbangan antara 

perencanaan sentral (nasional) dengan tekanan pada desentralisasi di dalam 

pelaksanaan kegiatan ekonomi.

5.

Joni Emirzon, Hukum Perbankan Indonesia, Universitas Sriwijaya, Palembang, 1998,

3 Zainal Asikin. Pokok-pokok Hukum Perbankan Di Indonesia, Raja Grafindo Persada 
Jakarta, 1995, Hlm.6

Hlm.25
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Selanjutnya, Demokrasi Ekonomi harus menghindari ciri-ciri yang bersifat 

negatif, seperti:4

1. System Free fight liberalism yang menumbuhkan eksploitasi terhadap 

dan bangsa lain yang dalam sejarahnya di Indonesia telah

menimbulkan dan menyebabkan kelemahan struktural posisi Indonesia di 

dalam ekonomi dunia;

2. System etatisme, dimana Negara beserta aparatur ekonomi Negara bersifat 

dominan serta mendesak dan mematikan potensi dan daya kreasi unit-unit di

manusia,

luar sektor Negara;

3. Monopoli yang merugikan masyarakat.

Dalam melaksanakan kegiatannya untuk menghimpun dana dari masyarakat, 

bank-bank yang ada di Indonesia semakin bersaing untuk memberikan pelayanan 

yang baik bagi nasabahnya. Dan yang sangat penting bagi lembaga perbankan untuk 

tetap menjaga kepercayaan dari masyarakat. Tanpa adanya kepercayaan dari 

masyarakat, suatu lembaga perbankan tidak dapat menjalankan kegiaan usahanya 

dengan baik. Oleh karena itu tidaklah berlebihan apabila dunia perbankan harus 

sedemikian rupa menjaga kepercayaan dari masyarakat, dengan memberikan 

perlindungan hukum terhadap masyarakat, terutama nasabah dari bank 

bersangkutan dan meningkatkan stabilitas perbankan agar tidak teijadi lagi krisis 

kepercayaan terhadap dunia perbankan seperti yang teijadi pada tahun 1998.

yang

4 Joni Emirzon, Op.cil. HIm.26
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Peningkatan pelayanan ini terfokus pada masalah efektifitas dan efisiensi 

waktu serta prosedur dalam melakukan transaksi dengan pihak bank. Dalam rangka 

peningkatan efisiensi kegiatan operasional dan mutu pelayanan bank kepada nasabah 

inilah, bank dituntut untuk mengembangkan strategi bisnis bank dengan lebih banyak 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing bank.5 

Oleh karena nasabah lebih tertarik menggunakan fasilitas akses perbankan yang 

praktis, canggih dan memberikan kemudahan-kemudahan.

Perubahan dan perkembangan zaman yang demikian telah membawa kita 

pada kemajuan teknologi yang pesat. Keinginan konsumen agar mereka dapat 

melakukan sesuatu dimana saja dan kapan saja mendorong terciptanya teknologi 

wireless (tanpa kabel) sehingga penggunaan media-media tanpa kabel dan bersifat 

mobile (dapat berpindah dan bergerak) menjadi hal yang umum dan lumrah. Begitu 

juga dalam dunia perbankan, tuntutan akan kemudahan dalam melakukan transaksi

perbankan pun mendorong terciptanya suatu teknologi yang mempermudah

konsumen.

Peran teknologi dalam dunia perbankan sangatlah mutlak, dimana kemajuan 

suatu sistem perbankan sudah barang tentu ditopang oleh peran teknologi informasi. 

Semakin berkembang dan kompleksnya fasilitas yang diterapkan perbankan untuk 

memudahkan pelayanan, itu berarti semakin beragam dan kompleks adopsi teknologi 

yang dimiliki oleh suatu bank. Tidak dapat dipungkiri, dalam setiap bidang termasuk

5 Berdasarkan Penjelasan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/I5/PBI/2007 
Penerapan Manajemen Risiko Dalam Penggunaan Teknologi Informasi Oleh Bank Umum.

tentang
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perbankan penerapan teknologi bertujuan selain untuk memudahkan operasional 

intern perusahaan, juga bertujuan untuk semakin memudahkan pelayanan terhadap 

customers. Apalagi untuk saat ini, khususnya dalam dunia perbankan hampir semua 

produk yang ditawarkan kepada customers serupa, sehingga persaingan yang teijadi 

dalam dunia perbankan adalah bagaimana memberikan produk yang serba mudah dan 

serba cepat.6

Pada awalnya ponsel merupakan alat komunikasi jarak jauh yang dapat

dibawa kemana-mana yang hanya dimiliki orang-orang tertentu. Namun seiring

perkembangan zaman, ponsel menjadi suatu kebutuhan bagi setiap orang, hampir

setiap orang memiliki ponsel. Ponsel ini tidak hanya berfungsi sebagai alat

komunikasi melalui suara saja, tetapi juga dilengkapi dengan layanan komunikasi

teks yang dikenal dengan SMS (Short Message Services). Saat ini layanan SMS dapat 

disebut sebagai media publik yang popular, karena SMS tidak hanya merambah 

dalam komunikasi ruang pribadi melainkan juga komunikasi yang bersifat sosial, 

sarana bisnis bahkan sarana transaksi perbankan.

Dalam hal kegiatan bisnis dan perbankan, dewasa ini banyak pihak yang 

menggunakan ponsel dengan pasilitas SMS untuk melakukan transaksi. Hal ini 

dikarenakan dianggap lebih efektif dan efisien. Dengan fasilitas perangkat mobile 

seperti Handphone atau PDA maka layanan mobile banking khususnya sms banking 

dapat mudah diintegrasikan kepada layanan perbankan yang berbasis konsumen.

6 hLtp.-://obelshacuex.blogspot.com/2010/03/p€rmasalahan -vang-ada-di-dunia.hrml (Diakses 
pada tanggal 31 Mei 2010)
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Layanan sms banking yang bersifat wireless dan mobile seperti ini membuka peluang 

bagi pihak bank untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen 

fleksibel.7 Akan tetapi asas kepercayaan harus diutamakan dalam transaksi semacam 

ini karena transaksi seperti ini rentan terhadap kejahatan.

Disamping berbagai manfaat dan keunggulan yang diperoleh dari penggunaan 

teknologi informasi dalam kegiatan operasional perbankan, terdapat juga beberapa 

resiko yang mungkin dan dapat terjadi pada nasabah dalam kegiatan atau transaksi 

seperti ini di antaranya penipuan, keterbatasan jangkauan perlindungan, dan 

kurangnya informasi bagi konsumen.

Selain itu akta-akta elektronik memiliki kelemahan dari segi pembuktian, 

karena akta yang bersifat virtual itu rentan untuk diubah, dipalsukan, atau justru 

dibuat oleh seseorang yang sesungguhnya bukan para pihak tetapi seolah-olah 

bersikap seperti halnya para pihak yang benar.

Dari berbagai kelemahan yang terdapat pada fasilitas Transaski elektronik 

SMS Banking yang disediakan bank tersebut, dimungkinkan akan terjadi suatu 

kerugian bagi nasabah dikarenakan suatu tindak kejahatan yang dilakukan oknum- 

oknum tertentu, oleh karena itu dibutuhkan penyelesaian sengketa antara pihak bank 

dan nasabah. Selain itu juga diperlukan adanya suatu jaminan terhadap perlindungan 

nasabah yang menggunakan fasilitas ini.

secara lebih

7 Amir Hamzah, “Analisis Kepuasan Konsumen Terhadap Penggunaan SMS Banking Pada 
PT Bank Negara Indonesia Tbk”, Universitas Bina Nusantara, 2008. Hlm 1
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Berdasarkan uraian diatas, timbul keinginan dari penulis untuk menulis skripsi

“KEKUATAN HUKUM PERINTAH PENGALIHANyang berjudul

REKENING MELALUI SMS (SHORTMESSAGESERVICE) BANKING”.

B. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya jangkauan perjanjian yang timbul antara nasabah dan 

pihak bank dalam mengadakan transaksi perbankan, supaya skripsi ini tidak 

menyimpang dari permasalahan yang akan dibahas, permasalahan dibatasi hanya

mengenai fasilitas SMS Banking khususnya mengenai akibat hukum yang timbul dari

perjanjian itu dan perlindungan hukum bagi nasabah pengguna fasilitas SMS Banking

tersebut. Yang berdasarkan kepada perundang-undangan yang berhubungan dengan

perbankan dan transaksi elektronik dalam kaitannya dengan penggunaan Fasilitas

SMS Banking.

C. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, yaitu:

1. Apakah akibat hukum yang timbul dari perjanjian yang dilakukan melalui 

fasilitas SMS Banking?

2. Bagaimana perlindungan hukum bagi nasabah bank pengguna fasilitas SMS 

Banking?
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D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui akibat hukum yang timbul dari perjanjian yang dilakukan

melalui fasilitas SMS Banking.

2. Untuk mengetahui perlindungan hukum bagi nasabah pengguna fasilitas SMS

Banking.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan skripsi ini adalah diuraikan sebagai

berikut:

1. Segi Teoritis

Penulisan ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka 

pengembangan Ilmu hukum pada umumnya dan Hukum Perbankan pada 

khususnya.

2. Segi Praktis

a. Diharapkan memberikan sumbangan pemikiran kepada para nasabah 

penyimpan dana dalam perlindungan atas haknya.

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah dalam melaksanakan dan 

menentukan kebijaksanaan di bidang Perbankan.
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F. Metode Penelitian

1. Pendekatan Masalah

Penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan pendekatan yuridis empiris, 

karena penelitian ini meneliti dan mengutamakan data primer yang berupa data 

langsung dari informan. Untuk mendapat hasil yang maksimal, maka penelitian ini 

didukung juga dengan pedekatan yuridis normatif dengan meneliti data sekunder 

berupa peraturan perundang-undangan dan sumber bahan hukum yang berkaitan

dengan transaksi elektronik khususnya fasilitas SMS Banking.

Penelitian hukum empiris istilah lain yang digunakan adalah penelitian hukum

sosiologis dan dapat disebut juga dengan penelitian lapangan. Penelitian hukum

sosiologis ini bertitik tolak dari data primer. Data primer/dasar adalah data yang 

didapat langsung dari masyarakat sebagai sumber pertama melalui penelitian 

lapangan.

2. Jenis Data

Jenis data yang diperlukan dalam penulisan ini adalah data yang diperoleh 

secara langsnung dari masyarakat atau lapangan (data primer) dan data 

diperoleh dari bahan pustaka (data sekunder), yaitu ; 

a. Data Primer

Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 

dari lapangan penelitian berupa informasi konkrit tentag obyek penelitian.

yang

8

atau

Soerjono Soekanto. Pengantar Peneitian Hukum. Universitas Indonesia (Ul-Press) Jakarta I yoo, nlm. 51.
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b. Data Sekunder

Sekunder adalah data yang diperoleh mealui penulusuran terhadap 

sumber bahan hukum, buku-buku, hasil penelitian, dokumen resmi termasuk laporan, 

data arsip dan data resmi dari instansi pemerintah yang berkaitan erat dengan obyek

Data

penelitian.9

Adapun sumber bahan yang diperlukan untuk penulisan ini adalah bantuan 

bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.

a. Bahan hukum Primer

Bahan hukum ini terutama berasal dari undang-undang yang berkaitan dengan

fasilitas SMS Banking, yaitu:

1. Kitab Undang-undang Hukum Perdata.

2. Undang-undang Nomor 10 tahuni998 perubahan atas undang-undang Nomor 

7 tahun 1992 tentang perbankan.

3. Undang-undang Nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen.

4. Undang-undang Nomor 30 tahun 1999 tentang Arbitrase dan Altemative

penyelesaian sengketa.

5. Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi

elektronik.

6. Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/15/PB1/2007 Tentang Penerapan 

Manajemen Resiko Dalam Penggunaan Teknologi Informasi Oleh Bank

Umum.

9Ibid, hlm. 12.
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Bank Indonesia Nomor 10/1/PBI/2008 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/5/PBI/2006 Tentang

7. Peraturan

Mediasi Perbankan.

b. Bahan hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan

mengenai bahan hukum primer, seperti hasil karya kalangan praktisi maupun 

akademisi hukum, koran, majalah, jurnal, dan lain sebagainya.

c. Bahan hukum tersier

Bahan hukum Tersier yaitu bahan yang memberikan petunjuk penjelasan

terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti buku, literatur, 

media cetak, media elektronik, kamus (hukum) dan refrensi-refrensi lainnya yang 

relevan dengan objek kajian.

3. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

Data primer dikumpulkan melalui metode wawancara. Wawancara ini dilakukan 

secara terbuka atau bebas dengan berpedoman kepada daftar pokok-pokok pertanyaan 

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas. Pengumpulan data dengan 

metode wawancara ini ditujukan untuk mendapatkan data empiris serta memperoleh 

informasi konkrit tentang pelaksanaan fasilitas SMS Banking pada Bank BRI Cabang 

Kayuagung dan Bank Sumsel-Babel Cabang Utama. Data sekunder dikumpulkan
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melalui studi kepustakaan dengan membaca peraturan-peraturan terkait yang 

berhubungan dengan fasilitas SMS Banking guna mendapatkan bahan teoritis.

4. Lokasi Penelitian

Untuk mendapatkan data yang relevan dan sesuai dengan objek penelitian, 

maka penelitian diakukan di Bank BRI Cabang Kayuagung dan Bank Sumsel-Babel

Cabang Utama.

5. Metode Analisis Data

Semua data yang berhasil diperoleh, kemudian di analisis dengan

menggunakan metode analisis kualitatif, yaitu dengan menganalisis kualitas dari data

yang diperoleh, baik data primer maupun data sekunder. Selain tiu Analisis Data

Kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.10 

Sehingga di dapat gambaran yang jelas dan releven tentang fasilitas SMS Banking.

2007 hlm J M°le0n8, ’Metode Penelitan Kualitatif. PT Remaja Rosdakarya Offset, Bandung,
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